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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Perkembangan Muslim Indonesia di

Jepang”, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Awal keberadaan muslim Indonesa di Jepang terjadi pada masa pendudukan
Jepang di Indonesia karena mayoritas masyarakat Indonesia beragama Islam, pada
masa ini Jepang memberi kesempatan kepada pelajar Indonesia untuk mendapatkan
beasiswa belajar di Jepang dengan alasan untuk memajukan rakyat Indonesia.
Selain itu, Jepang mendirikan sebuah Masjid Tokyo yang menjadi gerbang
masuknya Islam ke Jepang dan mengadakan konfensi umat muslim di Tokyo. Hal

ini menjadi awal masuknya muslim Indonesia ke Jepang.

Kehidupan muslim Indonesia di Jepang, mulanya belum dikenali karena
banyak masyarakat Jepang yang belum mengenal Islam, tidak sedikit juga yang
beranggapan buruk tentang Islam. Sehingga banyak muslim yang terkena
dampaknya, Seperti halnya tentang [slam dianggap sebagai teroris, tetapi meskipun
demkian, jumlah wisatawan dan pelajar Indonesia yang ke Jepang termasuk jumlah
yang paling banyak diantara negara-negara lain. Seiring berjalannya waktu, banyak
wisatawan, pelajar dan pekerja muslim Indonesia yang datang ke Jepang. Oleh
karena itu, masyarakat Jepang semakin mengenal Islam. Sejak saat itu, masyarakat
Jepang mulai mengerti dan sebagian ada yang merubah pandangan mereka terhadap
Islam, bahkan ada juga yang beranggapan bahwa agama Islam adalah agama yang
baik dan ramah. Walaupun masih banyak juga masyarakat yang merasa aneh
ataupun heran saat ada muslim yang melakukan ibadah sholat di tempat umum.
Namun demikian masyarakat Jepang tidak melarang melakukan ibadah selama hal

tersebut tidak menggangu lingkungannya.

Perkembangan muslim Indonesia di Jepang sejak awal keberadaannya
mengalami perkembangan. Perkembangan muslim di Jepang ditandai dengan

adanya komunitas muslim Indonesia yang sudah mendapat izin mendirikan
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Masjid atau musholla dan sekolah Islam di Jepang. Muslim Indonesia juga
mendapat fasilitas yang memudahkan muslim dalam beribadah, salah satunya
adalah mesin pencari Masjid dan Masjid Mobile, di mana sebelumnya Indonesia

memiliki keterbatasan fasilitas ketika ingin beribadah di Jepang.
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